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ABSTRAK
Peperangan dunia melawan pandemi covid-19 masih belum usai. Untuk menyiasati hal ini, dalam bidang pendidikan pemerintah memberikan terobosan baru berupa Hybrid learning (blanded learning). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan Hybrid learning terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri Ketapang. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 1 Jurusan Teknik Sipil. Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang berupa one group before after-design. Perhitungan hasil analisis uji t yang diperoleh thitung = 3,176 sedangkan ttabel dengan α = 5% dan df = 62-1 = 61 diperoleh nilai ttabel = 1.67022. Melihat hasil perhitungan tersebut, thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Hybrid terhadap Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Semester 1 Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ketapang.
Kata kunci: Pembelajaran Hybrid, Pembelajaran Blanded, Hasil Belajar Kognitif
ABSTRACT
Covid-19 pandemic is not over yet. To improve the state of the education sector, the government provides a solution in the form of implementing a hybrid learning (blanded learning). The purpose of this study was to determine the effect of the application of Hybrid learning on student cognitive learning outcomes. This research was conducted at the State Polytechnic of Ketapang. The research subjects were 1st semester students of the Civil Engineering Department. Research conducted in the 2021/2022 academic year. The method used in this study is an experimental method in the form of one group before after-design. Calculation of the results of the t-test analysis obtained tcount = 3.176 while ttable with = 5% and df = 62-1 = 61 obtained the value of ttable = 1.67022. Seeing the results of these calculations, tcount > ttable then Ho is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that there is an effect of the Hybrid Learning Model on the Cognitive Learning Outcomes of 1st Semester Students of the Department of Civil Engineering, State Polytechnic of Ketapang.
Keyword: Hybrid Learning, Blanded Learning, Cognitive Learning Outcomes
PENDAHULUAN 
Peperangan dunia melawan pandemi covid-19 masih belum usai. Terlebih di Indonesia, sektor pendidikan belum sepenuhnya pulih. Hal ini membuat pembelajaran secara luring atau tatap muka belum dapat dilaksanakan. Pendidikan secara online yang selama ini dilaksanakan dirasakan menghasilkan banyak sekali kerugian pada peserta didik. Kerugian ini merujuk pada hasil belajar peserta didik yang menurun (A’dadiyyah, 2021) (Adi, 2020) (Chairudin, 2020). 
Untuk menyiasati hal ini, pemerintah memberikan terobosan baru berupa blanded learning. Pembelajaran Blanded atau blended learning sendiri merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan atau menggabungkan berbagai teknologi berbasis web, untuk mencapai tujuan pendidikan (Jumaini dkk, 2021). Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai model tersebut dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas seperti yang dilakukan oleh Widiara (2018) yang mengungkapkan bahwa blanded learning sebagai pembelajaran yang inovatif yang dapat digunakan oleh guru untuk suasana kelas yang hidup. Selain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa model pembelajaran blanded learning yang dilakukan oleh guru sebagai alternatif untuk suasana pembelajaran yang berpusat pada siswa yang berorientasi pada digital (Setiawan et al., 2019).
Baru-baru ini, pembelajaran ini juga dikaitkan dengan pembelajaran hybrid atau hybrid learning. Hybrid learning mengacu pada belajar yang mengkombinasi atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offline). Kualitas pembelajaran berbasis hybrid learning di lakukan melalui interaksi antar siswa, diskusi, tukar pendapat atau ide tentang masalah tertentu sehingga melatih kemampuan komunikasi yang mencakup komunikasi lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan contohnya adalah diskusi dan penjelasan. Sedangkan komunikasi tertulis, misalnya, mengutarakan ide-ide melalui gambar, grafik, tabel, diagaram atau dalam bahasa siswa (Sanchez-Muñoz et al., 2020). Thorne (2003) menggambarkan hybrid learning sebagai "it represents an opportunity to integrate the innovative and technological advances offered by online learning with the interaction and participation offered in the best of traditional learning”. Model ini dianggap memberikan solusi dalam pengembangan model pembelajaran pada institusi yang masih menerapkan pembelajaran non online sebagai tolok ukur aktivitas (Verawati, 2019).
Pembelajaran hybrid ini diprediksi menjadi pembelajaran yang paling memungkinkan untuk dilaksanakan di masa pandemi. Terlebih pada pendidikan vokasi seperti Politeknik yang mengharuskan mahasiswa melaksanakan praktikum lebih banyak dibandingkan perkuliahan teori. Walaupun model pembelajaran hybrid diyakini merupakan sebuah solusi, namun pada kenyataannya masih banyak kendala yang dialami oleh beberapa instansi pendidikan dalam hal pengaplikasiannya (Xiao et al, 2020). Kendala yang paling banyak ditemui adalah sistem, jaringan, platform yang digunakan, dan lain-lain. Namun berbagai solusi telah ditemukan untuk menjawab kendala ini seperti menggunakan platform pembelajaran yang terintegrasi dengan siakad sehingga memudahkan peserta didik dalam mengakses pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Hal ini juga diterapkan oleh Politeknik Negeri Ketapang. 
Pendidik merupakan agen perubahan yang harus mengambil peran aktif dalam merancang pengalaman belajar baru dan menyadari potensi pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan ruang hibrida yang didukung oleh serangkaian solusi teknologi (Mettis & Väljataga, 2021). Tidak hanya pendidik, peserta didik, instansi pendidikan, serta orang tua harus ikut andil dalam penerapan pembelajaran ini. Peserta didik dituntut untuk aktif mencari tahu segala sesuatu yang berhubungan dengan konsep dan materi yang ditentukan baik secara mandiri maupun berkelompok. Ketut et al., (2021) juga memiliki pendapat yang sama bahwa kegiatan literasi digital memberi peluang bagi peserta didik belajar secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi dalam mengakses dan memilah informasi yang dibutuhkan. Ruang hybrid menjadi tempat yang sangat baik untuk membangun kemampuan kelompok (Li et al., 2021). Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit. Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kerjasama akan lebih mungkin menemukan kekuatan juga kelemahan diri, belajar menghormati orang lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun persetujuan bersama (Fadli, 2020). Orang tua dan instansi pendidikan diharapkan mendukung berjalannya pembelajaran hybrid ini, mengingat pentingnya tujuan dari pembelajaran yakni mahasiswa mampu memahami bagaimana cara berpartisipasi dengan cerdas dan etis sebagai warga negara yang bertanggung jawab dalam komunitas virtual (Hui et al., 2021)
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaian. Dalam dunia pendidikan, penilaian adalah hal yang mutlak dilakukan khususnya penilaian hasil belajar siswa. Penilaian merupakan bagian integral dalam keseluruhan proses belajar mengajar dan merupakan subsistemnya. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Penilaian yang dilakukan dalam sebuah pembelajaran adalah penilaian hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang berbentuk kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses kegiatan belajar mengajar yang penilaiannya melalui tes (Maisaroh & Rostrieningsih, 2010 : 162). Hal serupa juga dijelaskan oleh Sudjana (Maisaroh & Rostrieningsih, 2010 : 161) yang mengatakan bahwa secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu, 1) ranah kognitif berkaitan dengan intelektual siswa, 2) ranah afektif berkaitan dengan sikap, dan 3) ranah psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak.
Penelitian mengenai hasil belajar dengan model pembelajaran hybrid telah banyak dilakukan baik pada jenjang sekolah dasar, menengah, bahkan perguruan tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa (Harun, 2021)(Jumaini, 2021)(Sjukur, 2012). Berdasarkan literasi tersebut diharapkan penerapan model pembelajaran hybrid juga dapat membantu meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri Ketapang. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 1 Jurusan Teknik Sipil. Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang berupa one group before after-design. Penelitian ini adalah penelitian yang pelaksanaannya hanya digunakan untuk suatu kelompok tanpa kelompok pembanding dengan melihat perbandingan keadaan sebelum dan setelah diberikannya perlakuan (Sugiyono, 2011). Kelompok eksperimen adalah kelompok yang akan mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran hybrid. Secara umum desain ini digambarkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Tabel Desain Penelitian

	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2


Keterangan:

O1
= tes awal (pre-test)

X
= perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran hybrid
O2
= tes akhir (post-test)


Sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa semester 1 Jurusan Teknik Sipil dengan sejumlah 62 orang. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah model pembelajaran hybrid, sedangkan variabel dependennya yaitu hasil belajar kognitif mahasiswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar. Tes berupa soal-soal uraian yang terdiri dari 3 soal berstruktur sehingga total soal yang ada adalah 15 soal. Soal nomor 1 memiliki 6 pertanyaan, soan nomor 2 memiliki 5 pertanyaan, dan soal nomor 3 terdiri dari 4 pertanyaan. Tes yang diberikan yaitu pretest dan posttest kepada kelas eksperimen dengan tujuan mendapatkan data yang akan digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian.

Sebelum instrumen tes diberikan kepada kelas eksperimen maka perlu diujicobakan untuk mengetahui validitas, dan reabilitas. Hal ini bertujuan agar instrumen dikatakan mempunyai hasil yang baik Dari 15 soal yang diuji validitas didapatkan hasil dengan 13 soal dinyatakan valid dan 2 soal tidak valid, sehingga 2 soal tidak digunakan. Setelah dilakukan pengujian relibialitas instrumen tes dengan 15 soal didapatkan sebagai berikut reliabilitas adalah 0,8425 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis (uji t), sebelum menggunakan uji t dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan total 12 jam perkuliahan dengan pembagian jam yakni: 4-2-4-2. Pretest dan post-test masing-masing dilaksanakan selama 1 jam, dan 10 jam digunakan untuk perlakuan. Tiga hari sebelum pembelajaran dimulai, dosen telah membuat online group discussion pada aplikasi watsapp dan google classroom. Dosen mengirimkan kontrak perkuliahan yang berisikan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan lengkap dengan informasi yang dibutuhkan mahasiswa seperti materi yang akan dibahas di setiap pertemuan, platform online yang akan digunakan, buku ajar yang digunakan, serta pembagian kelompok yang dibutuhkan. 
Pada pertemuan pertama, dosen memberikan soal uraian sebagai pre-test selama 50 menit. Setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran tatap muka selama satu jam. Dosen menunjukkan fenomena mengenai perbedaan struktur tanah dan meminta mahasiswa berdiskusi dengan kelompok yang telah dibentuk untuk mendiskusikan mengenai rangkaian uji tanah. Dosen memberikan permasalahan berbeda pada kelompok yang berbeda. Di akhir diskusi, mahasiswa menyampaikan ke forum kelas dan wajib melaksanakan tanya jawab dengan audien. Kegiatan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 
Pertemuan kedua dilaksanakan secara daring. Dosen membuat video pembelajaran tentang analisis uji tanah berdasarkan hasil di laboratorium. Hal ini penting untuk membekali mahasiswa cara analisa data sebelum praktikum dilaksanakan. Selain pemberian materi, dosen juga memberikan tugas kepada mahasiswa secara individu dan dikumpulkan pada platform edlink. Pengumpulan tugas berbatas waktu untuk melatih kedisiplinan mahasiswa.

Pertemuan ketiga dilaksanakan secara daring melalui aplikasi meeting online. Pembelajaran diawali dengan pembahasan tugas pada pertemuan kedua. Dosen membahas miskonsepsi yang ditemukan pada jawaban mahasiswa dan meluruskannya. Dosen memberikan kesempatan mahasiswa untuk saling berdiskusi mengenai tugas yang telah diberikan, dan memberikan penguatan. Dosen meminta mahasiswa membuka portal web berita mengenai kelalaian pelaksana konstruksi dalam hal uji kondisi tanah. Mahasiswa diminta untuk menanggapi berita tersebut dalam segi teknik sipil. Tanggapan dikirimkan melalui kolom komentar. Dosen membahas beberapa komentar yang paling menarik. Dosen tidak memberikan penguatan dikarenakan tugas akan dilanjutkan dengan pembuatan makalah sederhana secara berkelompok mengenai hal serupa. Pembelajaran diakhiri dengan penentuan deadline pengumpulan tugas.
Pertemuan keempat dilaksanakan secara tatap muka. Dosen meminta 3 kelompok untuk mempresentasikan makalahnya. Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab audiens. Dosen memberikan penguatan dan kesimpulan. Di akhir pertemuan, mahasiswa mengerjakan post-test. Penskoran untuk setiap nomor soal dapat dilihat pada tabel 2. Data hasil belajar berdasarkan pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Skor Maksimal pada Setiap Nomor Soal
	Nomor Soal
	Bagian
	Skor

	1
	a
	8

	
	b
	8

	
	c
	8

	
	d
	8

	
	e
	8

	
	f
	8

	2
	a
	8

	
	b
	8

	
	c
	8

	
	d
	8

	
	e
	8

	3
	a
	6

	
	b
	6


Tabel 3. Tes Hasil Belajar
	
	Pre-test
	Post-test

	Maksimum
	32,00
	100,00

	Minimum
	8,00
	40,00


Pre-test dan post-test diikuti oleh semua mahasiswa tanpa ada yang absen. Dari data pretest dan posttest di atas dilakukan analisa hasil tes. Nilai rata-rata, simpangan baku dan modus hasil pretest dan postest ditampilkan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Nilai Pre-test dan Post-test
	Variabel
	Pre-test
	Post-test

	Rata-rata
	20,00
	70,25

	Simpangan Baku
	20,21
	17,85

	Modus
	24,00
	78,00


Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data yang didapat dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil analisis uji normalitas disajikan pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest
	
	Nilai Signifikansi
	Hasil

	Pre-test
	0,073
	Terdistribusi Normal

	Post-test
	0,058
	Terdistribusi Normal


Dari hasil uji normalitas nilai memiliki nilai signifikansi sebesar 0,073 atau sig>0,05. Begitu pula dengan nilai post-test yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,058 atau sig>0,05. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa nilai pre-test dan post-test terdistribusi normal. 
Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data homogen atau heterogen. Hasil analisa uji homogenitas data disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest
	
	Nilai Signifikansi
	Hasil

	Pre-test
	0,101
	Data Homogen

	Post-test
	0,063
	Data Homogen


Berdasarkan data homogenitas pada tabel 6, nilai pre-test memiliki signifikansi sebesar 0,101 dan nilai pre-test memiliki nila signifikansi sebesar 0,063. Kedua data hasil tes dapat dikatakan homogen karena nilai sig>0,05. Karena kedua data terdistribusi normal dan homogen, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan  uji t. Analisa uji hipotesis nilai hasil pretest dan posttest menggunakan α = 5% atau 0,05 dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Nilai Pretest dan Posttest
	Variabel
	Nilai

	thitung
	3,176

	ttabel
	1,67022


Perhitungan hasil analisis uji t yang diperoleh thitung = 3,176 sedangkan ttabel dengan α = 5% dan df = 62-1 = 61 diperoleh nilai ttabel = 1.67022. Melihat hasil perhitungan tersebut, thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Hybrid terhadap Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Semester 1 Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ketapang.
Selain dari nilai hasil belajar pada pre-test dan post-test, dosen juga melaksanakan wawancara dan observasi jawaban terhadap beberapa mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan untuk mendukung hasil tes. Wawancara pertama dilakukan kepada mahasiswa A yang mendapat nilai 100 atau nilai tertinggi pada post-test. Pasalnya, mahasiswa A tidak mendapat nilai tertinggi saat pre-test, A mampu menjawab 2 bagian soal yang benar dan mendapat poin 16 saat pre-test. Mahasiswa A mengakui kurang menguasai materi apabila tidak dijelaskan secara audio visual. Artinya, mahasiswa A tidak menyukai kegiatan membaca materi secara individu, dia lebih menyukai penjelasan dosen baik secara tatap muka maupun melalui video seperti pada pertemuan kedua. Mahasiswa A juga menyukai kegiatan secara berkelompok karena menurutnya diskusi kelompok membuat pengetahuannya semakin bertambah dikarenakan dalam suatu kelompok pasti ada teman yang suka membaca dan mencari informasi, hal ini sangat membantu mahasiswa seperti A yang kurang suka membaca.
Wawancara kedua dilakukan pada mahasiswa B yang mendapatkan nilai terendah saat pre-test. Mahasiswa B hanya mampu menjawab 1 bagian soal pada pre-test dan mendapat poin 8. Ironisnya, mahasiswa B juga mendapat poin terendah saat post-test. Mahasiswa B mengaku tidak suka membaca materi individu dan lebih memahami materi jika dijelaskan oleh dosen. Pernyataan ini sama dengan yang disampaikan oleh mahasiswa A. Namun yang membedakannya dengan mahasiswa A adalah mahasiswa B tidak menyukai pekerjaan kelompok. Mahasiswa B menila dirinya sendiri sebagai anak yang introvert, dia mengalami kesulitan berkomunikasi secara ilmiah dalam kelompok namun masih mampu berbincang santai antar teman. Berdasarkan hasil wawancara dari kedua mahasiswa dapat ditemukan satu poin yang penting bahwa berkelompok memberikan keuntungan dalam hal penambahan wawasan bagi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran kelompok dapat meningkatkan hasil belajar (Salahudin, 2018)(B, 2012)(Bokimnasi, 2021).
Meningkatnya hasil belajar mahasiswa pada penelitian dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satu aspek yang menonjol adalah karena adanya kolaborasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Morenomorilla et al., 2021), dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa salah satu bagian dari skill kolaborasi yaitu siswa mampu untuk bekerjasama dengan orang lain ketika berdiskusi dalam kelas. Pada penelitian yang lain yang berkaitan dengan sikap kerjasama, menjelaskan ketika siswa melakukan kerja kelompok di kelas terlihat anak berdiskusi tentang suatu isu dalam kelompok kecil maka secara tidak langsung akan mendorong siswa tersebut untuk dapat mengasah skill afektif (Wardani et al., 2018). Sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa meskipun banyak aspek lain yang mendukung mahasiswa untuk bekerjasama, aktivitas diskusi kelompok menjadi hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uji-t diperoleh bahwa harga t = 3,176, sedangkan harga t yang dilihat dari tabel distribusi t sebesar 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Hybrid mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Sesuai kriteria pengujian, H0 diterima jika thitung < ttabel, karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan ada pengaruh Model Pembelajaran Hybrid terhadap hasil belajar mahasiswa semester 1 Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ketapang. Alangkah lebih baik apabila persiapan peenlitian lebih matang seperti persiapan lembar observasi baik kognitif, afektif maupun psikomotor sehingga data yang diperoleh lebih kompleks.
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